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RINGKASAN 

Penelitian dengan judul Inovasi Pelokalan SDGs melalui Penguatan 
Kelembagaan Desa Dinamis Dan Budaya Desa Adaptif (Studi Kebijakan 
Permendes No. 21 Tahun 2020 merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan karena melihat adanya fenomena dalam era globalisasi dan perubahan 
yang pesat menjadi upaya untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals atau SDGs) dan sebagai prioritas bagi banyak 
negara di seluruh dunia, terutama di Indonesia.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana Kementerian Desa melakukan Inovasi SDGs melalui 
Permendesa No. 21 Tahun 2020 yang mengatur SDGs Desa ke-18 tentang 
Penguatan Kelembagaan Desa Dinamis dan Budaya Desa Adaptif 

Penelitian ini mengambil 4 (empat) orang narasumber atau key informan 
yang memiliki peran penting dalam proses penginovasian SDGs oleh Kementerian 
Desa. Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 
studi pustaka. Teknik wawancara dilakukan secara tidak terstruktur dan tanpa 
menggunakan pedoman wawancara. Analisis data penelitian bersifat deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukan jika proses inovasi Kementerian Desa 
adanya perubahan pernyataan SDGs menjadi SDGs Desa agar mudah dipahami, 
lalu penguatan struktur kelembagaan desa secara dinamis dan budaya desa adaptif 
dengan prinsip tata kelola desa. Tidak hanya itu, adanya program dari Kementerian 
Desa berupa Padat Karya Tunai Desa menjadi langkah pemenuhan tujuan-tujuan 
SDGs lainnya sesuai dengan manfaatnya. Rekomendasi yang diperlukan lebih 
lanjut adalah pencatatan dalam setiap kegiatan dan program yang ada di desa 
sehingga kegiatan yang dilaksanakan merata. 
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SUMMARY 

Research with the title Innovation in Localizing SDGs through 
Strengthening Dynamic Village Institutions and Adaptive Village Culture (Policy 
Study of Permendes No. 21 of 2020) is a descriptive qualitative research conducted 
because it sees a phenomenon in the era of globalization and rapid change as an 
effort to achieve Sustainable Development Goals (SDGs) and as a priority for many 
countries around the world, especially in Indonesia.  This research aims to analyze 
how the Ministry of Villages innovates SDGs through Permendesa No. 21 of 2020 
which regulates the 18th Village SDGs on Strengthening Dynamic Village 
Institutions and Adaptive Village Culture. 

This research took 4 (four) resource persons or key informants who have an 
important role in the process of innovating SDGs by the Ministry of Villages. The 
data collection method used interview techniques, observation, and literature study. 
The interview technique was conducted in an unstructured manner and without 
using interview guidelines. The research data analysis is descriptive. 

The results of this study show that if the Ministry of Village's innovation 
process is changing the SDGs statement into Village SDGs to make it easier to 
understand, then strengthening the village institutional structure dynamically and 
adaptive village culture with the principles of village governance. Not only that, the 
existence of a program from the Ministry of Villages in the form of Village Cash 
Labor Intensive is a step towards fulfilling other SDGs goals in accordance with the 
benefits of the SDGs. 
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